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INTI SARI

PERANCANGAN DAN ANALISIS JEMBATAN KOMPOSIT PARSIAL, F X
Rhydo Hivananto 6458 / TSS, Program Studi Tekmik Sipil, Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Java Yogyakarta

Komposit parsial merupakan salah satu cara perancangan dan analisis jembatan,
Komposit adalsh gabungan. Gabungan antara beton dan baja, beton dan baja
merupakan perpaduan vang baik. Beton sebagai meterial yang berkemampuan tinggi
unfuk menshan desak. Baja sebagai material yang berkemampuan tinggi mendukung
tegangan tarik. Agar beton dan baja dapat bekerja bersama-sama secara monolit maka
diperlukan adanya penghubung geser.

Penggunaan penghubung geser agar lebih ekonomis dan agar lebih mudah di dalam
pemasangan gelagar, maka gayva geser direduksi sehingga jumlah penghubung geser
menjadi relatif lebih sedikit tetapi dalam batas aman untuk konstruksi.

Untuk mengurangi kemacetan lalu lintas pada saat pembangunan jembatan, maka
pada saat pengecoran tidak digunakan penyangga sementara atau urshored.

Pada tugas akhir ini, contoh kasus untuk perancangan dan analisis struktur atas

Jembatan komposit parsial yang terletak di atas tiga perletakan.
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